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A L I R A N  H U K U M  

 Beberapa aliran atau mahzab hukum dipandang sangat penting karena mempunyai 

pengaruh luas bagi pengelolaan hukum lebih lanjut, seperti dalam pembuatan undang-

undang dan penerapan hukum termasuk dalam proses peradilan. Aliran hukum tersebut 

antara lain: 

1. ALIRAN LEGISME 

 Aliran ini menganggap bahwa hukum terdapat dalam undang-undang atau hukum 

identik dengan undang-undang. Hakim di dalam melakukan tugasnya terikat pada undang-

undang, sehingga pekerjaannya hanya melakukan pelaksanaan undang-undang belaka. 

Aliran legisme demikian besarnya menganggap kemampuan undang-undang sebagai 

hukum; termasuk dalam penyelesaian berbagai masalah sosial. Aliran legisme berkeyakinan 

bahwa semua persoalan sosial akan segera terselesaikan apabila telah dikeluarkan undang-

undang yang mengaturnya. Undang-undang adalah segala-galanya, sekalipun kenyataannya 

tidak demikian. Pengaruh aliran ini masih berlangsung di beberapa negara yang telah maju 

sekalipun.1  

 Menurut aliran ini hakim tidaklah menciptakan hukum. Hakim itu harus tunduk pada 

undang-undang. Menurut aliran ini semua hukum itu terdapat pada undang-undang. Pada 

kenyataannya, undang-undang ternyata tidak lengkap dan sering tidak jelas. Aliran legisme 

ini lama-lama ditinggalkan. Dari hakim diharapkan dapat menyesuaikan undang-undang 

dengan keadaan. Peradilan mempunyai peranan yang penting dan yurisprudensi makin 

bertambah kewibawaannya.2 

2. ALIRAN FREIE RECHTSBEWEGUNG 

 Aliran ini bertolak belakang dengan paham legisme. Ia beranggapan bahwa di dalam 

melaksanakan tugasnya seorang hakim bebas untuk melakukan menurut undang-undang 

atau tidak. Hal ini disebabkan karena pekerjaan hakim adalah melakukan penciptaan 

hukum. Pada aliran ini hakim benar-benar sebagai pencipta hukum (judge made law). 

Putusan hakim lebih bersifat dinamis dan up to date karena senantiasa memperhatikan 

keadaan dan perkembangan masyarakat.3 

3. ALIRAN RECHTSVINDING 

 Aliran rechtsvinding dapat dianggap sebagai aliran tengah di antara aliran legisme 

dan aliran freie rechtsbewegung. Menurut paham ini, benar bahwa hakim terikat pada 
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undang-undang, akan tetapi tidaklah seketat seperti menurut pandangan aliran legisme. 

Karena hakim juga memiliki kebebasan. Namun kebebasan hakim tidak seperti tidak seperti 

anggapan aliran freie rechtsbewegung. Sehingga di dalam melakukan tugasnya hakim 

mempunyai apa yang disebut sebagai “kebebasan yang terikat” atau “keterikatan yang 

bebas”. Oleh sebab itu, maka tugas hakim disebutkan sebagai upaya melakukan 

rechtsvinding yang artinya adalah menselaraskan undang-undang pada tuntutan zaman.4 

 Dalam beberapa literatur lain juga disebutkan bahwa aliran dalam ilmu hukum antara 

lain aliran historis/mahzab sejarah (hukum ada dalam masyarakat), aliran/mahzab legisme, 

dan aliran/mahzab terpadu (sumber hukum adalah kebiasaan maupun undang-undang).5 

 Kondisi saat ini, aliran/mahzab dalam hukum tidak hanya seperti yang tersebutkan di 

atas, akan tetapi sudah mengalami perkembangan sedemikian rupa dan beragam jenisnya 

terutama ini terkait dengan perkembangan teori hukum, seperti alirah hukum progresif, 

aliran hukum responsive, aliran hukum ekonomi, dan lain-lain. Perkembangan aliran hukum 

ini akan terus terjadi seiring dengan berubahnya sistem-sistem sosial yang ada di 

masyarakat. 
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